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Etika Ilmiah dan Adab al-lm:
Relasi imu dan Moral dalam Perspektif
Sains dan Islam

Ahmad Jamin

A. Pendahuluan

Etika ilmiah merupakan salah satu isu sentral dalam diskursus filsafat
ilmu dan masih menjadi perhatian yang besar dari kalangan ilmuwan dan
pemikir di seluruh penjuru dunia, sejak zaman klasik hingga era modern ini.

Yang dimaksud dengan etika’ ilmiah adalah sikap yang harus dimiliki
oleh setiap ilmuwan dalam melakukan tugasnya menggali dan mengem-
bangkan ilmu pengetahuan.? Etika ilmiah juga dimaknai sebagai etika
normatif yang merumuskan prinsip-prinsip etis yang dapat dipertang-
gungjawabkan secara rasional dan dapat diterapkan dalam ilmu pengetahuan.

Tujuan etika ilmiah adalah agar seorang ilmuwan dapat menerapkan
prinsip-prinsip moral, yaitu yang baik dan menghindari yang buruk ke
dalam perilaku keilmuannya sehingga ia dapat menjadi ilmuwan yang mem-
pertanggungjawabkan perilaku ilmiahnya. Etika normatif menetapkan
kaidah-kaidah yang mendasari pemberian penilaian terhadap perbuatan-
perbuatan yang seharusnya dikerjakan dan apa yang seharusnya tidak

' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata etika artinya sama dengan akhlak, yaitu ilmu
tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
him. 71. Dalam Ensiklopedi Pendidikan karangan Sogarda Poerwakawatja diterangkan bahwa
etika adalah filsafat tentang nilai, kesusilaan tentang baik dan buruk. Soegarda Purwakawatja,
Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), him. 82. Hamzah Ya'kub merumuskan,
etika ialah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan
amal perbuatan manusia. Hamzah Ya'kub, Etika Islam (Bandung: Diponegoro, 1983), him. 14.

? Harsojo, Pengentar Antopologi (Jakarta: Penerbit Binacipta, 1982), him. 42.
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dilakukan serta menetapkan apa yang bertentangan dengan yang seharusny,
terjadi®
Dengan demikian, etika ilmiah adalah sikap-sikap yang seharus nya
dimiliki oleh setiap ilmuwan dalam melakukan tugasnya mempelajarj,
meneruskan, menolak atau menerima serta mengubah atau menamba},
suatu ilmu. Dengan katalain, sikap ilmiah menjadi perilaku keseharian yang
ditunjukan oleh seorang ilmuwan dalam proses mempelajari, melaksanakar,
dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Sikap adalah jelmaan konsep
dan prinsip yang tertanam dalam jiwa seseorang. Jiwa yang penuh dengan
konsep dan prinsip yang kokoh akan membentuk perilaku yang ditunjukkan
seseorang dalam keseharian gerak kehidupannya, baik ucapan dan perbuatan
terhadap diri sendiri maupun juga orang lain atau masyarakat luas, bahkan
juga terhadap alam semesta. Jiwa yang membimbing pribadi untuk
senantiasa selaras dalam harmoni dengan alam semesta.

Di kalangan ilmuwan dan pemikir muslim, etika ilmiah dikenal dengan
adzb al-m* yang dijabarkan menjadi adab al-alim (adab orang-orang yang
berilmu/ulama) dan adab al-mutallim (etika orang-orang yang menuntut
ilmu). Para pemikir Islam sejak zaman klasik telah memberikan perhatian
yang besar terhadap persoalan adab al-ilm sebagaimana ditemukan dalam
karya-karya besar mereka. Misalnya, Imam al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumiddin,
al-Mawardi dalam Adob al-Dunya wa al-Din, Ibnu Sina dalam al-Siyasat al-
Tarbiyah, al-Kinani dalam Tazkirah al-Sami’ wa Mutakallimin fi Adab al-Alim
wa al-Muta'allim dan lain-lain.

Pandangan para ilmuwan dan pemikir muslim tentang adab al-ilm yang
berdasarkan pada nilai-nilai fundamental dari al-Qur'an dan hadis, diyakini
memiliki konsep, rumusan yang lebih konkret, lebih komprehensif dan utuh
karena tujuan dari rislah Jslam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.
adalah menyempurnakan al-akhlaq al-karimah dan rahmatan li al-alamin.

Oleh sebzb itu, maka esensi dan visi pengembangan ilmu dalam Islam adalah
untuk menemukan dan menegakkan kebenaran ilahiyah dan meujudkan
kepribadian yang paripurna.

* Louis Katsoff, Elements of Philosophy (New York: The Roland Press Company), him. 352.

* Al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-Din (Kairo: Dar al-Fikr, t.), him. 42. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata adah artinya kesopanan, kehalusan, dan kehaikan budi pekerti; atau
sama dengan akhlak, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus..., hlm. 5. Al-Qusyairi
menyatakan esensi adab adalzh gabungzn dari semua akhlak yang baik. Jadi, orang yang beradab
adalah orang yang pada dirinya tergabung perilaku atau pebutan baik. Imam al-Qusairy, Risalatul
Qusyairiyah (Surabaya: Risalah Gusti, 1987), him, 352.

AAA
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5 Masalah Relasi limu dan Etika/Moral

{lmu merupakan sarana yang membantu manusia mencapai tujuan
pidupny?: demikian pula menciptakan tujuan hidup itu sendiri, Hakikat
Jmu adalah mempelajari alam sebagaimana mestinya (das sein). Namun
Jemildan, dalam perke mbangannya, sering kali ilmu tidak bebas dari nilai di
{ual keilmuan, seperti ajaran etika, moral dan agama. Konsep ilmiah dari ilmy

ang awal mulanya bersifat abstrak, objektif, bebas nilai (netral) kemudian
gikembangkan pada konsep ilmiah pada penerapan masalah-masalah praktis
Jdam bentuk teknologi dan tidak bebas nilai.*

Selanjutnya, perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan telah
menciptakan berbagai bentuk kemudahan bagi manusia. Namun, apakah hal
jtuselalu demikian? Bahwa ilmu pengetahuan dan teknologinya merupakan
perkah dan penyelamat bagi manusia, terbebas dari kutuk yang membawa
malapetaka dan kesengsaraan?

Memang dengan jalan mempelajari teknologi, seperti pembuatan bom
atom atau senajata nuklir, manusia bisa memanfaatkan wujudnya sebagai
sumber energi bagi keselamatan manusia. Akan tetapi, di pihak lain, hal ini
bisa juga berakibat sebaliknya, yakni kepada manusia pencipta bom atom
yang menimbulkan malapetaka.® Menghadapi hal yang demikian, ilmu

pengetahuan yang pada esensinya mempelajari alam sebagaimana adanya,
mulai dipertanyakan untuk apa sebenarnya ilmu itu harus diper ?
Untuk menjawab pertanyaan seperti itu, para ilmuwan harus berpaling ke
hakikat moral, yaitu bahwa ilmu itu berkaitan erat dengan persoalan nilai-
nilai moral.

Keterkaitan ilmu dengan nilai-nilai moral (agama) sebenarnya sudah
terbantahkan ketika Copernicus mengemukakan teori “bumi yang berputar
mengelilingi matahari”, sementara ajaran agama menilai sebaliknya. Maka,
timbullah interaksi antara ilmu dengan moral yang berkonotasi metafisik,
sedangkan di pihak lain terdapat keinginan agar ilmu mendasarkan kepada
pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam ajaran-ajaran di luar bidang
keilmuan, di antaranya agama. Timbullah konflik yang bersumber pada
penafsiran metafisik ini, yang berkulminasi pada pengadilan inkuisisi Galileo,
yang oleh pengadilan dipaksa untuk mencabut pernyataannya bahwa bumi
berputar mengelilingi matahari. Pengadilan inkuisisi Galileo ini, selama

s Stepanus Supriyanto, Filsafat lmu (Jakarta: Prestasi Pusta Publisher, 2013, him. 202
s Burhanuddin Salam, Logika Materil; Filsafat llmu Pengetahuan (Jakarta: Rineka Cipta,

1997), him. 172.
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kurang lebih dua sentengah abad, mempengaruhi proses perkembanga,
berpikir di Eropa.

Dalam kurun waktu ini, para ilmuwan berjuang untuk menegakkan ilmy,
berdasarkan penafsiran alam sebagaimana adanya dengan mmﬁ_uoﬁbm “ilmy
yang bebas nilai”, setelah pertarungan itulah ilmuwan mendapat kemenangan
dengan memperoleh keotonomian ilmu. Artinya, kebebasan dalam,
melakukan penelitiannya dalam rangka mempelajari alam sebagaimana
adanya.’

Setelah ilmu mendapatkan otonomi yang terbebas dari segenap nilaj
yang bersifat dogmatik, ilmu dengan leluasa dapat mengembangkan dirinya,
baik dalam bentuk abstrak maupun konkret, seperti teknologi. Teknologi
tidak diragukan lagi manfaatnya bagi manusia. Kemudian timbul pertanyaan,
bagaimana dengan teknologi yang mengakibatkan proses dehumanisasi,
apakah ini merupakan masalah kebudayaan ataukah masalah moral, dan
apabila teknologi itu menimbulkan ekses yang negatif terhadap masyarakat?

Dalam menyikapi keterkaitan antara ilmu dan etika/moral, para
ilmuwan terpecah menjadi dua kelompok besar, yang keduanya sama-sama
membawa pengaruh yang besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi sampai era modern ini. Pertama, para ilmuwan yang menolak
keterkaitan ilmu dengan moral. Kedua, para ilmuwan yang menerima dan
meyakini bahwa ilmu tidak terpisah dengan etika/moral.

Kelompok pertama dianut oleh para ilmuwan yang hanya menggunakan
pertimbangan nilai kebenaran dengan mengesampingkan pertimbangan
objektif dan bebas nilai (etik). Kelompok pertama berpendapat bahwa ilmu
harus bersifat netral terhadap nilai-nilai, baik itu secara ontologis maupun
aksiologis. Dalam hal ini, ilmuwan hanyalah menemukan pengetahuan
dan terserah kepada orang lain untuk mempergunakannya, apakah akan
digunakan untuk tujuan yang baik ataukah untuk tujuan yang buruk.
Golongan ini ingin melanjutkan tradisi kenetralan ilmu secara total, seperti
pada waktu era Galileo.

Kelompok kedua, yaitu para ilmuwan yang memandang perlu dalam
kegiatan ilmu selalu terkait dengan pertimbangan nilai. Pengetahuan, teknik
dan etik adalah tiga unsur saling terkait, tidak dipisahkan. Netralitas ilmu
terhadap nilai-nilai hanyalah terbatas pada metafisik keilmuan, sedangkan
dalam penggunaannya haruslah berlandaskan nilai-nilai moral.

Teknologi lahir sebagai konsekuensi ilmu pengetahuan. Pemanfaatan
teknologi mencakup seluruh kehidupan manusia, berhubungan langsung

7 Jujun § Suriasumantri, Filsafat limu, Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1996), him. 233.

Berislam di Jalur Tengah

e masalah sosial, kebudayaan dan etik. Dengan teknologi, manusia
pe memantfaatkan kekuatan alam. Jadi, teknologi merupakan sarana
amunmmm untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.®

Tujuan ilmu yang semula berusaha memberikan penjelasan dan

mawwmamu atas gejala alam, apa adanya. [lmu _uma.mmn netral, Dalam

Wmﬂwmagnmws ilmu juga terjadi ekses, misalnya ilmu dalam tahap

@ qEBv:rmbb%m sudah dikaitkan dengan tujuan peran. limu bukan hanya

i m::mwmu untuk menguasai alam, melainkan untuk memerangi sesama

anusia dan menguasai mereka. Teori kuantum yang mempunyai kontribusi

esar dalam pengembangan ilmu dan teknologi juga pernah disalahgunakan
untuk pembuatan bom atom guna menghancurkan musuh, seperti yang
rerjadi di kota Hiroshima dan Nagasaki Jepang tahun 1945 adalah contoh
dari ekses perkembangan ilmu.

Karena itu, peran moral menjadi penting begitukita berhadapan dengan
okses dari ilmu dan teknologi yang bersifat merusak.

Kelompok kedua mendasarkan pendapatnya pada beberapa hal, yakni
sebagai berikut.

1, Ilmu secara fatal telah dipergunakan secara destruktif oleh manusia,
yang dibuktikan dengan adanya dua perang dunia yang mempergunakan
teknologi-teknologi keilmuan.

2. Imu telah berkembang dengan pesat dan makin esoteris hingga kaum
{imuwan lebih mengetahui tentang ekses-ekses yang mungkin terjadi
bila terjadi penyalahgunaan.

3. Ilmutelah berkembang sedemikian rupa di mana terdapat kemungkinan
bahwa ilmu dapat mengubah manusia dan kemanuasiaan yang paling
hakiki, seperti pada kasus revolusi genetika dan teknik perbuatan sosial?

Berdasarkan ketiga hal di atas, maka golongan kedua berpendapat
bahwa ilmu secara moral harus ditujukan untuk kebaikan manusia tanpa
merendahkan martabat atau mengubah hakikat kemanusiaan.

Dari dua pendapat golongan di atas, kelihatannya netralitas ilmu terletak
pada epistemologisnya saja, artinya tanpa berpihak siapa pun selain kepada
kebenaran yang nyata. Sedangkan secara ontologis dan aksiologis, ilmuwan
harus mampu menilai mana yang baik dan mana yang buruk, yang pada
hakikatnya mengharuskan seorang ilmuwan mempunyai landasan moral
Yang kuat. Tanpa ini, seorang ilmuwan akan lebih merupakan seorang momok
Yang paling menakutkan.

T
“_mﬂ_umsgm Supriyanto, Filsafat..., him. 202.
R . . . '
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C. Prinsip yang Mendasari llmu Pengetahuan dalam Islam

Prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dalam Islam menurut Quraish
Shihab, dapat diketahui dari analisis wahyu pertama yang diterima oleh
Nabi Muhammad Saw. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Ia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Kata igra’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Darj
menghimpun lahir aneka makna, seperti menyampaikan, menelaah,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca (baik teks
tertulis maupun tidak). Wahyu pertama itu tidak menjelaskan apa yang
harus dibaca karena al-Qur'an menghendaki umatnya membaca apa saja
selama bacaan tersebut bismi Rabbik (dengan Nama Tuhanmu), dalam arti
bermanfaat untuk kemanusiaan. Iqra’ berarti bacalah, telitilah, dalamilah,
ketahuilah ciri-ciri sesuatu: bacalah tanda-tanda zaman, sejarah, maupun
diri sendiri, yang tertulis maupun yang tidak. Alhasil, objek perintah Igra’
mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkaunya.®

Pengulangan perintah membaca dalam wahyu pertama ini bukan
sekadar menunjukkan bahwa kecakapan membaca tidak akan diperoleh
kecuali mengulang-ulang bacaan atau membaca hendaknya dilakukan sampai
mencapai batas maksimal kemampuan. Tetapi, hal itu untuk mengisyaratkan
bahwa mengulang-ulang bacaan bismi Rabbik (dengan nama Tuhanmu) akan
menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru, walaupun yang dibaca masih
itu-itu juga. Demikian pesan yang dikandung Igra’ wa rabbukal akram (Bacalah
dan Tuhanmu Yang Maha Pemurah).

Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam Islam, ilmu mempunyai
landasan kokoh dan kuat, yaitu wahyu (al-Qur’an dan hadits). Kedua
landasan ini mewarnai dan menjiwai ilmu pengetahuan dalam Islam. Dengan

" M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), him, 6.
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iam, lmu pengetahuan dalam Islam sarat/penuh dengan nilai (ful] of
o). 1imt pengetahuan seperti itu yang disebut ilmu pengetahuan Islamj.
i i tersebut bertolak belakang dengan pandangan kaum sekuler (Barat)
p penganut paham ilmu bebas nilai (free of values) dengan semboyan
_a.nmhm for science. Pandangan ini telah membuat ilmu kehilangan landasap
EWM.__ dan transendental (agama).

nﬂa

%H
pri

BERFILIR BENAR, BERPUAL
PADADATA DaN FAKTA

Kondisi ini menjadikan pendidikan mereka berorientasi pada
Rammawm:mmb aspek intelektual semata (cognitive oriented) dan mengabaikan
silainilai agama dan moral.

p, Etika llmiah

Etika ilmiah adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap ilmuwan dalam
nelakukan tugasnya menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan 1*
Dengan demikian, etika ilmiah adalah sikap-sikap yang seharusnya dimiliki
dleh setiap ilmuwan dalam melakukan tugasnya mempelajari, meneruskan,
menolak atau menerima serta mengubah atau menambah suatu ilmu, Sikap
imiah yang dimaksudkan di sini adalah bagaimana perilaku keseharian
yang ditunjukkan oleh seorang peneliti atau ilmuwan dalam proses mem-
pelajari, melaksanakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Harsojo
menyebutkan enam macam sikap ilmiah.

1. Objektivitas

Dalam suatu peninjauan, yang dipentingkan adalah objeknya. Pengaruh
subjek dalam memuat deskripsi dan analisa seharusnya dilepaskan jauh-jaub;
Walaupun tidak mungkin untuk mendapatkan objektivitas yang absolut;
olh karena ilmu itu sendiri merupakan hasil budidaya manusia—sebagai
subjek—sedikit banyak akan memberikan pengaruhnya.

’I‘IIIIII A . -
" Harsojo, Pengantar Antopologi (Jakarta: Penerbit Binacipta, 1982), him. 42.
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Dapat pula dikemukakan bahwa sikap objektivitas dalam mempelajarj
dan mengembangkan ilmu adalah bahwa kesimpulan sebagai suatu hasil dari
penelitian tidak tergantung pada faktor-faktor yang subjektif, seperti faktor
kepercayaan/keyakinan, faktor ras, nilai-nilai moral dan predisposisi politik,

2, Sikap Serba Relatif

llmu tidak mempunyai maksud untuk mencari kebenaran mutlak. llmy
mendasarkan kebenaran-kebenaran ilmiahnya atas beberapa postulat, yang
secara apriori telah diterima sebagai suatu kebenaran. Malahan teori-teori
dalam ilmu sering digugurkan oleh teori-teori yang lain. Dan, boleh dikatakan
bahwa tujuan penyelidikan ilmu terutama adalah menggugurkan teori-teori
yang sebelumnya telah diterima.

3. Sikap Skeptif

Yang dimaksud dengan sikap skeptif adalah sikap untuk selalu ragu-
ragu terhadap pernyataan-pernyataan yang belum cukup kuat dasar-dasar
pembuktiannya. Seorang ilmuwan harus selalu hati-hati, harus teliti dalam
memberikan penilaian dan pernyataan ilmiah. Sikap inilah yang membuat
seorang ilmuan bersikap kritis terhadap segala sesuatu dan tidak mudah
untuk segera mengikatkan dirinya pada suatu paham.

4, Kesabaran Intelektual

Kesabaran intelektual maksudnya adalah mampu menahan diri dan
kuat untuk tidak menyerah kepada tekanan agar dinyatakan suatu pendirian
ilmiah Sebab, “belum selesai dan cukup lengkap hasil dari penelitian” adalah
sikap utama seorang ilmuwan. Bekerja dalam bidang keilmuan harus disertai
dengan jiwa yang penuh kesabaran.

5. Kesederhanaan

Kesederhanaan sebagai etika ilmiah adalah kesederhanaan dalam cara
berpikir, dalam cara menyatakan, dalam cara pembuktian. Bahasa ilmiah
adalah bahasa yang sederhana. Bahasa sederhana tidak berarti bahasa
yang kacau, bahasa yang vulgar, tetapi bahasa yang jernih, terang dan jelas,
tidak menggambarkan persaan hati sang ilmuwan yang akan mengaburkan
pengerﬁan.

gikap tidak memihak pada etik dalam mempelajari dan mengembangkan
engetahuan ialah bahwa ilmu tidak mempunyai tujuan untuk membuat
laian tentang apa yang baik dan apa yang buruk. llmu mempunyai tugas
& mengemukakan apa yang salah dan apa yang benar secara relatif,
u:oraﬂg iilmuwan dalam menjalankan pekerjaannya dalam bidang keilmuan
dak dipengaruhi atau didorong oleh faktor-faktor politik, agama dan moral

sl al membuat analisa dan mengambil kesimpulan ilmiah.”

Selanjutnya, ditemukan juga rumusan etika ilmiah yang sejalan dengan
raian di atas, yaitu ada lima hal yang mencirikan sikap seorang ilmuwan,
1. Sikap ingin tahu (curiosity), yaitu sikap bertanya/penasaran (bukan sok

tahu) terhadap sesuatu karena mungkin ada hal-hal/bagian-bagian/

unsur-unsur yang gelap, yang tidak wajar, atau ada kesenjangan. Hal
ini bersambung dengan sikap-sikap skeptis, kritis tetapi objektif dan
ﬁee or not from etique?

2. Skeptis (ragu-ragu), yaitu bersikap rag-ragu terhadap pernyataan yang
belum terukur yang belum cukup kuat dasar-dasar pembuktiannya.

3, Kritis, yaitu cakap menunjukkan batas-batas suatu soal, mampu
membuat perumusan masalah, mampu menunjukkan perbedaan dan
persamaan sesuatu hal dibandingkan dengan yanglainnya (komparatif),
cakap menempatkan sesuatu pengertian pada kedudukannya yang tepat.

4. Objektif, yaitu mementingkan peninjauan tentang objeknya, pengaruh
subjek perlu dikesampingkan meskipun tidak sepenuhnya. Dengan kata
lain, memang tidak mungkin mencapai objektivitas yang mutlak.

5. Free from etique? Memang benar bahwa ilmu itu monologis, artinya
mempunyai tugas menilai apa yang benar dan apa yang salah, Namun,
apakah tidak sebaiknya memperhatikan etika? Artinya, memperhatikan
pula apa yang baik dan apa yang buruk bagi kemanusiaan. *Scence is not
only for science but also for people”. Mungkin masih ingat pula pandangan
Einstein terhadap ilmu yang harus normatif. “Science without religion is
blind, religion without science is lame.”

Demikianlah lima sikap ilmiah pokok dalam rangka mencari ilmu positif.
Selain itu, banyak pula ilmuwan yang menambahkan lagi seperangkat budi
pekerti yang melengkapi sikap ilmiah tersebut, seperti tabah hati, yaitu
sabar dan tawakal dalam segala kesukaran; keras hati, yaitu berminat/

‘-‘-—l—u_—-—
" lbid, him. 41-16,
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berhasrat dan bersemangat; rendah hati, yaitu seperti ilmu padi semaly,
berisi semakin merunduk; jujur, yaitu tidak melakukan apa yang u..__.,__ﬂ\_usz.__ﬁ
melainkan mengamalkan apa yang benar dan apa yang baik; toleran, E:_,“
menenggang/ menghargai pendapat/pandangan/pikiran orang lain Megk;
bertentangan dengan pendiriannya, kemudian berupaya untuk Mencapy
mufakat/kesamaan pandang.

Mungkin perlu ditambah lagi dengan rajin dan tekun, riang dan gembipy
suci dalam pikiran dan perkataan dan perbuatan, dan atau sehat rohan; m.._:_
jasmani dan sebagainya. Semuanya itu biasanya mudah diucapkan tetapi
kurang dirasakan dan sulit dilaksanakan."

Sementara itu, Tini Gantini seperti dikutip Endang Saifuddin Ansharj,
merumuskan delapan sikap ilmiah yang sangat penting diteguhkan oo},
seorang ilmuwan,

1. Mempunyai dorongan ingin tahu yang mendorong kegelisahan unty)
meneliti fakta-fakta baru.

Tidak berat sebelah dan berpandangan luas terhadap kebenaran.

Ada persesuaian apa yang diobservasi dan laporannya.

Keras hati dan rajin dalam penelitian guna menentukan kebenaran,
Mempunyai sifat ragu-ragu yang menghindarkan pesimis terhadap
usaha mencari kebenaran sehingga mendapat kebenaran.

6. Rendah hati dan toleran terhadap hal yang diketahui dan tidak diketahui,
7. Kurang mempunyai ketakutan.

8. Pikiran terbuka terhadap kebenaran-kebenaran baru.*

noe W

E. Adabal-lim

Dalam literatur-literatur Islam, baik literatur klasik maupun modern,
banyak ditemukan rumusan tentang etika ilmiah yang mencakup adab al-alim
(etika orang yang berilmu/guru) dan adab al-mutaallim (etika murid dalam
menuntut ilmu). Berikut ini di antara beberapa rumusan adab (etika) guru
dalam mengajarkan ilmu kepada murid dalam perspektif ilmuwan Islam.

Rumusan adab al-alim (adab guru) yang cukup panjang juga ditemukan
dalam Ihya' Ulumiddin karya Imam al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) sebagai
berikut:

1 Soetriono dan Rita Hanafie, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi,
2007), him. 59.

" Endang Saifuddin Anshari, lmu, Filsafat dan Agama (Surabaya: Bina limu, 1981), him.
57-58.
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ang alim harus memiliki niat yang ikhlas, tidak berorientasi materi/
se wi. Niat yang ikhlas karena Allah menjadi landasan sekaligus

L

m&a an akhir darikegiatan menggali, menerapkan dan mengembangkan
”_as m_aumﬁnmwzm:. Allah dan Rasul-Nya telah mengajar manysia tanpa
amawnﬁ imbalan, tanpa meminta ucapan terima kasih tetapi semata-

natd karena berlandaskan niat ibadah karena Allah Swt.

pidak menyembunyikan ilmu yang dimilikinya sedikit pun, [,
pmw_wr milik Allah Swt. dan jika terus-menerus diajarkan, ilmy akap
rerus bertambah, bukannya berkurang sebagaimana halnya harta yang
gibelanjakan.

Orang-orang yang menuntut ilmu dan orang yang mengajarkan ilmy
parus berupaya menjauhi akhlak yang buruk dan menghiasi diri dengan
akhlak terpuji.

georang alim harus mengamalkan ilmunya. Menurut al-Ghazali, ilmy
;tu bukan untuk kekuasaan, melainkan untuk amal dan kebahagiaan,
[Imu-ilmu dasar (ushul) merupakan landasan ilmu-ilmu amaliyah, Dan,
amal merupakan metode praktis untuk mencapai kebahagiaan. Seorang
alim adalah sebagai uswat (teladan) dan panutan bagi masyarakat.
seorang alim menurut al-Ghazali adalah orang yang diserahi tugas
menghilangkan akhlak buruk dan membimbing manusia kepada
kebenaran yang membawa keselamatan di dunia dan akhirat.
Hendaknya seorang alim tidak fanatik terhadap bidang keilmuannya
sendiri, lalu mencela dan meremehkan disiplin ilmu yang lain. Semua
ilmu pada intinya adalah baik karena ia bersumber dari Allah Swt.

Dalam mengajarkan ilmu, seorang alim harus bersikap lembut dan kasih

sayang dan memperlakukan muridnya sesuai dengan kesanggupannya.
1

Selanjutnya, al-Mawardi mengemukakan rumusan yang cukup panjang

danlengkap tentang adab pendidik sebagaimana termuat dalam buku Adib
a-Dunya wa al-Din, yakni sebagai berikut:

¥

Rendah hati, (tawadhu’) dan menajuhi sifat sombong (ujub)."®

2. Mengamalkan ilmunya. Dalam berbicara dan bertindak, seorang alim

hendaklah senantiasa mengamalkan ilmu yang dimilikinya.

e —

" Imam al-Ghazali, Ihyd” ‘Ulamiddin (Beirut: Dar al-Ma’arif ), Juz 1, him. 97.
* Ibid., him. 42.
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3. Memelihara kesucian diri dan jiwanya (shiyanat al-nafs). Zmruzasvﬁ
adalah alim harus taat menjalankan ibadah dan menghiasaj diriny,
dengan akhlaq al-karimah.

4. Tidak menyembunyikan (kikir) dalam memberikan ilmu (14 yabkhiy wa
la yamtand’). Menurut al-Mawardi, menyembunyikan ilmu adalah sikap
tercela dan penuh dosa, Ilmu adalah milik Allah Swt. dan jika teyys.
menerus diajarkan, ilmu akan terus bertambah, bukannya wﬁ_..c«..sm
sebagaimana halnya harta yang dibelanjakan.

5. Merasa lezat (mencintai) ilmu (lizati al-ilm fawqa kull lizar), dan
mencintai tugas sebagai guru,

6. Mengajar berlandaskan niat yang ikhlas mencari keridhaan Allah Swt,
bukan berorientasi kepentingan ekonomi (ta‘allam al-‘ilm bi I ‘ujran ), _

7. Senantiasamendorong murid-murid mengingkatkan rasa cinta 3}&%
ilmu (tahbib al-muta‘alim fi al-ilm). "

Ibnu Qayyim al-Jawziyah (w. 751 H/1349 M) juga mengemukakan
rumusan yang cukup panjang tentang adab orang yang berilmu, seperti
disimpulkan al-Hijazy™ dan diringkas sebagai berikut:

1. Orang-orang berilmu hendaknya tidak tenggelam dan larut dalam
kenikmatan dan kelezatan dunia. Sebab, dunia akan melalaikan para
ulama sehingga mereka jauh dari jalan Allah,

2. Hendaklah senantiasa berjihad dalam mengembangkan ilmu dan
menegakkan kebenaran ilmu itu,

3. Memiliki pemahaman yang mendalam tentang agama karena hal itu
adalah salah satu tanda keimanan seseorang,

4. Merasa senang dalam mengajarkan ilmu, memiliki sikap sabar dan tabah
dalam menyampaikan dakwah kepada umat manusia.

5. Hendaknya tidak terlalu mudah memberikan fatwa (mengambil
keputusan), bahkan hendaklah ia memperketat dalam pemberian fatwa.
Dalam memberikan suatu fatwa atau keputusan, hendaknya seorang
pendidik tidak terdorong oleh emosi dan kepentingan sesaat, tetapi
harus betul-betul didasarkan kepada nilai-nilai kebenaran dalam agama.

6. Seorang alim hendaknya menyadari kelemahan dan kekurangannya, ia
harus terbuka dengan kritik dari orang lain,

7 Al-Mawardi, Addb..., him. 85-93.
' Hasan bin Ali Hasan al-Hijazy, Manhaj Tarbiyah ibn Qayyim (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2001), hlm, 298-305,
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georang alim hendaklah meiliki sifat tasabpy (hati-hati) dalam menjawab
gesuatuyang ditanyakan kepadanya, Jawaban yang diberikan hendaklah
b etul-betul hasil pertimbangan yang matang sesuai kemampuan yang
Jimiliki. Tidak dibenarkan bagi pendidik menjawab suatu pertanyaan
Jengan tergesa-gesa dan emosional,

ridak merasa cukup dengan ilmy yang dimilikinya, bahkan selaly ingin
Emsmawmwas, sabar serta tabah menanggung beban berat di jalannya,
pahkan rela bepergian jauh dalarn rangka mencari dan menambah
jlmunya.

georang alim hendaklah mempunyai sifat mencintai ilmunya. Kecintaan

R_._Emmu ilmu sangat penting guna terus men ggalidan mengemban gkan
jmu yang telah dimiliki,

1.

georang alim hendaknya selalu mengamalkan ilmunya, Sikap dan
mma_»r: seorang yang berilmu hendaknya konsisten dengan ilmu yang
dimilikinya.

seorang alim hendaklah memiliki silap khasyatullah (takut kepada Allah),
pendidik yang baik adalah mereka yang selalu mengiasai diri dengan
ucapan dan perbuatan terpuji serta selalu menyucikan hati dan diri
mereka dari noda-noda dan kotoran yang bersifat dunawi,

=

1

—

1

19, Seorang, alim (guru) hendaknya melaksanakan tugas mendidik secara
disiplin dan teratur,

Sementara itu, Hasyim Asy'ari (w. 1367 H/1947 M), pendiri Nahdlatul
Ulama, mempunyai gagasan yang cukup komprehensif dan mendalam
rentang adab atau etika orang-orang berilmu (guru). Menurutnya,'®
seorang guru harus memiliki sikap dan adab, antara lain (1) senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah (tagarrab ilallah), (2) senantiasa takut
kepada Allah, (3) senantiasa bersikap tenang, (4) senantiasa bethati-hati
(wara), (5) senantiasa tawadhu', senantiasa khusyuk, mengadukan segala
persoalannya kepada Allah Swt., (6) tidak menggunakan ilmunya untuk
meraih keduniawian semata, (7) tidak selalu memanjakan anak didik; berlaku
zuhud dalam kehidupan dunia; menghindari berusaha dalam hal-hal yang
rendah, (8) menghindari tempat-tempat yang kotor dan tempat maksiat, (9)
mengamalkan sunnah Nabi, mengistigamahkan membaca al-Qur'an, (10)
bersikap ramah, ceria, dan suka menaburkan salam, (11) membersihkan
diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak disukai Allah Swt., menumbuhkan

R
" Hasyim Asy‘ari, Adab Ta'lim wa al-Muta‘allim (Jombang; Turats allslamy, Lt), him.

33-70,
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semangat untuk menambah ilmu pengetahuan, (12) tidak menyalahgunakay,
ilmu dengan cara menyombongkannya, (13) dan membiasakan diri menulis,
mengarang dan meringkas.

Keseluruhan rumusan adab al-ilm (etika ilmiah) menurut para ilmuwan,/
pemikir Islam di atas, dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaity
adab (etika) terhadap ilmu dan profesinya, adab (etika) ilmuwan dalam
mengembangkan dan mengajarkan ilmu kepada murid dan adab (etika)
ilmuwan dalam bermasyarakat.

F. Penutup

Etika ilmiah adalah sikap yang seharusnya dimiliki oleh setiap ilmuwan
dalam melakukan tugasnya mempelajari, meneruskan, menolak atau
menerima serta mengubah atau menambah suatu ilmu. Di kalangan ilmuwan
dan pemikir muslim, etika ilmiah dikenal dengan adab al-ilm (gabungan dari
semua akhlak yang baik yang harus dimiliki orang-orang yang berilmu) yang
dijabarkan menjadi adab al-alim (etika orang-orang yang berilmu atau ulama)
dan adab al-muta‘allim (etika orang-orang yang menuntut ilmuy).

Apabila dicermati pandangan para ilmuwan dan pemikir [slam di atas,
dapat dikatakan bahwa konsep adab al-ilm yang berdasarkan pada nilai-nilai
fundamental dari al-Qur'an dan hadits memiliki konsep, rumusan yang lebih
konkret, lebih komprehensif dan utuh tentang etika atau sikap ilmiah ini.
Dalam pandangan Islam, ilmu mempunyai landasan kokoh dan kuat, yaitu
wahyu (al-Qur'an dan hadits). Kedua landasan ini mewarnai dan menjiwai
ilmu pengetahuan dalam Islam. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dalam
Islam sarat/penuh dengan nilai (full of values) sehingga ilmu pengetahuan
seperti itulah yang disebut ilmu pengetahuan Islami.

Prinsip tersebut bertolak belakang dengan pandangan kaum sekuler
(Barat) yang menganut paham ilmu bebas nilai (free of values) dengan
semboyan: science for science. Pandangan ini telah membuat ilmu kehilangan
landasan moral dan transendental (agama). Kondisi ini tak pelak menjadikan
pengembangan ilmu semata berorientasi pada pengembangan aspek

intelektual (cognitive oriented) dan mengabaikan nilai-nilai agama dan moral.

Dalam pandangan Islam, ilmu harus berbanding lurus dengan amal
yang buahnya adalah akhlak. Hal ini dapat dimaklumi karena esensi dan visi
ajaran Islam itu sendiri adalah menyempurnakan al-akhlag al-karimah dalam
mewujudkan kepribadian yang paripurna.
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